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Kegiatan pengabdian ini didasarkan pada beberapa hal yang mempengaruhi 
dinamika politik global seperti adanya globalisasi dan fenomena 
ketergantungan antara negara, perkembangan teknologi dan informasi, 
perubahan politik dan ekonomi internasional, perubahan kekuatan geopolitik, 
konflik dan ketidakstabilan regional, perubahan tata kelola global, dan tekanan 
masyarakat sipil global. Semua faktor ini berkontribusi pada cepatnya 
perkembangan isu hubungan internasional, mencerminkan dunia yang semakin 
kompleks dan saling terkait, di mana perubahan dalam satu aspek dapat dengan 
cepat berdampak pada berbagai bidang lainnya. Edukasi dalam pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa baru mengenai 
dinamika hubungan internasional masa kini. Edukasi ini dilaksanakan di bulan 
Agustus tahun 2024  secara online dengan menggunakan empat metode, 
persiapan kegiatan, penyampaian materi edukasi, sesi tanya jawab, dan 
pelaporan kegiatan. Setelah mengikuti kegiatan ini, mahasiswa memahami 
peluang dan tantangan hubungan internasional yang berfokus kepada 
pemahaman aktor, isu, dan bentuk interaksi yang terjadi antar negara. Selain 
itu, mahasiswa juga memiliki pemahaman yang baik mengenai dua isu besar 
high politics dan low politics dalam hubungan internasional. Peluang mahasiswa 
dalam mempelajari isu hubungan internasional adalah terbukanya akses 
bacaan dan isu yang sangat melimpah. Tantangan terbesar dalam mempelajari 
dinamika hubungan internasional adalah kendala bahasa dan teori yang 
berkembang begitu lambat. 
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This community service activity is based on several factors influencing global 
political dynamics, such as globalization and the phenomenon of 
interdependence among countries, advancements in technology and 
information, changes in international political and economic landscapes, shifts 
in geopolitical power, regional conflicts and instability, changes in global 
governance, and pressures from global civil society. All these factors contribute 
to the rapid development of international relations issues, reflecting a world 
that is increasingly complex and interconnected, where changes in one area can 
quickly impact various other domains. This community service is aimed to 
enhance new students' understanding of current international relations 
dynamics which is conducted online in August 2024 using four methods: activity 
preparation, delivering material, Q&A sessions, and final report. After 
participating in this activity, students will understand the opportunities and 
challenges in international relations, focusing on the understanding of actors, 
issues, and forms of interactions between countries. Additionally, students will 
also have a good understanding of the two major issues of high politics and low 
politics in international relations. The opportunity for students in understanding 
the international relations issues is the wide access to abundant readings and 
topics. However, the greatest challenge in studying the dynamics of 
international relations is the language barrier and the slow development of 
theories. 
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PENDAHULUAN 
Mempelajari dinamika hubungan internasional sangat penting, terutama bagi mahasiswa 

baru, karena berbagai alasan yang mendasar dan relevan dengan perkembangan dunia saat ini 
(Subagyo, 2016). Setidaknya terdapat enam alasan penting mengapa mahasiswa baru harus 
mempelajari isu hubungan internasional. Pertama, dunia saat ini semakin terhubung melalui 
globalisasi, sehingga memahami dinamika hubungan internasional membantu mahasiswa memahami 
bagaimana negara-negara berinteraksi, serta bagaimana isu-isu global seperti perdagangan, 
keamanan, lingkungan, dan hak asasi manusia mempengaruhi kehidupan sehari-hari (Mulia, 2023). 
Sehingga diharapkan mahasiswa mampu memahami kompleksitas dinamika politik global. Kedua, Bagi 
mahasiswa yang tertarik dengan karier di bidang diplomasi, organisasi internasional, jurnalisme, bisnis 
internasional, atau kebijakan publik, pemahaman tentang hubungan internasional merupakan dasar 
yang penting. Ini memberikan wawasan tentang cara kerja dunia dan bagaimana keputusan global 
dibuat khususnya yang berhubungan dengan kesiapan dalam karier setelah lulus kuliah. Ketiga, 
mempelajari hubungan internasional membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dan analitis terhadap isu-isu global. Mereka akan belajar menganalisis konflik, kerja sama, dan 
proses negosiasi di tingkat internasional, serta bagaimana kepentingan nasional dan global sering kali 
berinteraksi dan berbenturan (Zainal, 2017). Dalam hal ini, pemahaman akan keilmuan membantu 
mahasiswa dalam pengembangan perspektif berpikir yang lebih kritis.  
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Keempat, Dalam dunia yang semakin pluralistik, memahami dinamika hubungan internasional 
membantu mahasiswa mengembangkan kesadaran budaya dan sensitivitas sosial. Ini penting untuk 
menghargai perbedaan budaya dan memahami bagaimana budaya mempengaruhi hubungan 
antarnegara (Apriliani et all 2023). Sehingga, mahasiswa baru harus memiliki kesadaran budaya dan 
kehidupan sosial yang terus berkembang (Misnawati, 2023). Kelima, mahasiswa akan lebih siap 
menghadapi dan berkontribusi dalam penyelesaian tantangan global seperti perubahan iklim, migrasi, 
konflik, dan ketidaksetaraan. Pemahaman tentang bagaimana negara dan organisasi internasional 
berupaya menyelesaikan masalah-masalah ini sangat penting bagi generasi muda yang akan mewarisi 
tantangan-tantangan terbaru yang dihadapi saat ini (Wangke, 2021).  

Terakhir, mempelajari isu dan fenomena hubungan internasional membantu mahasiswa 
memahami peran mereka sebagai warga dunia yang bertanggung jawab. Ini mendorong mereka untuk 
berpikir secara global dan bertindak secara lokal, berkontribusi pada perdamaian dan pembangunan 
berkelanjutan di seluruh dunia. Dengan memahami latar belakang ini, mahasiswa baru dapat lebih 
termotivasi dan siap untuk mempelajari dinamika hubungan internasional, serta memahami 
relevansinya dalam kehidupan mereka dan kontribusi mereka bagi masyarakat global. Selain itu, 
internasionalisasi kurikulum universitas memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya menjadi 
konsumen pengetahuan, tetapi juga peserta aktif dalam membentuk lingkungan pendidikan mereka, 
yang sangat penting untuk beradaptasi dengan lanskap global yang cepat berubah dan meningkatkan 
daya saing mereka di pasar yang menghargai kesadaran global dan kemampuan beradaptasi (Ahadi & 
Sugiarto, 2024). 

Selain faktor tersebut, beberapa hal lain yang mempengaruhi dinamika politik global seperti 
adanya globalisasi dan fenomena ketergantungan antara negara, perkembangan teknologi dan 
informasi, perubahan politik dan ekonomi internasional, perubahan kekuatan geopolitik, konflik dan 
ketidakstabilan regional, perubahan tata kelola global, dan tekanan masyarakat sipil global. Semua 
faktor ini berkontribusi pada cepatnya perkembangan isu hubungan internasional, mencerminkan 
dunia yang semakin kompleks dan saling terkait, di mana perubahan dalam satu aspek dapat dengan 
cepat berdampak pada berbagai bidang lainnya. 

Program Studi Hubungan Internasional Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur adalah 
salah satu universitas di regional kalimantan yang setiap tahun menerima banyak mahasiswan baru. 
Meski tergolong muda, kampus ini sudah terakreditasi dan memiliki banyak rekam jejak kerja sama 
baik di tingkat nasional dan internasional. Tenaga pengajar yang ada di kampus ini tidak hanya berasal 
dari lulusan dalam negeri, tetapi juga dari berbagai kampus manca negara. Untuk menjaga kualitas 
input dan output, perlu adanya edukasi bagi mahasiswa baru mengenai peluang dan tantangan dalam 
memahami dinamika politik global saat ini. Terlebih di tengah maraknya fenomena internasional yang 
menyita perhatian banyak akademisi dan mahasiswa. Tujuan utamanya adalah untuk memahami 
kebijakan luar negeri suatu negara dalam merespons kebijakan negara lain. 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi peluang dan tantangan dinamika politik 

global bagi mahasiswa baru program studi hubungan internasional Universitas Muhammadiyah 
Kalimantan Timur ini dilaksanakan secara daring pada bulan Agustus 2024. Kegiatan edukasi ini 
dilaksanakan dengan empat metode yakni terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
edukasi, tahap tanya jawab dan motivasi, serta tahap penulisan laporan kegiatan (Alunaza, 2024b). 
Adapun penjelasan secara rinci pelaksanaan kegiatan edukasi ini sebagai berikut:  

a. Pada tahap persiapan, tim pengabdian berkoordinasi dengan Kepala Program Studi Hubungan 
Internasional Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur dan tenaga pengajar dalam hal 
ini dosen yang akan membantu pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini termasuk finalisasi 
tema kegiatan dan sub-bab materi yang harus disampaikan pada proses edukasi dan motivasi 
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bagi mahasiswa baru. Pada tahap persiapan, tim pelaksana kegiatan edukasi juga dibantu oleh 
mahasiswa yang bertanggung jawab mengarahkan peserta kegiatan secara online.  

b. Pada tahapan edukasi, pemateri menjelaskan mengenai definisi dari keilmuan hubungan 
internasional, bentuk interaksi dalam hubungan internasional, aktor dan isu dalam hubungan 
internasional, serta pemetaan isu menjadi dua topik besar yakni isu high politics dan isu low 
politics. Pada bagian akhir, pemateri menjelaskan mengenai dinamika ekspor impor di 
perbatasan, dan isu keamanan internasional yang sedang terjadi. Bagian akhir edukasi ditutup 
dengan pemberian motivasi oleh pemateri agar mahasiswa baru memahami isu hubungan 
internasional dan menguasai soft skill yang harus dikuasai oleh mahasiswa hubungan 
internasional.  

c. Bagian ketiga dari tahapan edukasi adalah tanya jawab antara mahasiswa baru dengan 
pemateri mengenai isu terkini yang mewarnai dinamika politik global. 

d. Tahap akhir adalah penulisan laporan kegiatan edukasi. 
 

 
Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan Kegiatan Edukasi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi dalam pengabdian ini ditujukan khusus bagi mahasiswa baru Program Studi 
Hubungan Internasional Universitas Muhammadiyah Kalimantanh Timur angkatan 2024. Jumlah 
mahasiswa dalam pelaksanaan edukasi ini sejumlah 130 mahasiswa. Kegiatan edukasi ini diisi oleh dua 
pemateri yakni dari kalangan akademisi dan praktisi. Paparan materi edukasi dalam kegiatan 
pengabdian ini terdiri dari empat bagian yang dijelaskan seperti penjelasan berikut ini. 
 
Definisi dan Kata Kunci Memahami Hubungan Internasional  

Ilmu Hubungan Internasional adalah cabang ilmu sosial yang mempelajari interaksi antara 
negara-negara, serta antara negara dan aktor non-negara di panggung global. Ilmu ini mencakup 
berbagai aspek yang berkaitan dengan politik, ekonomi, hukum, budaya, dan diplomasi dalam konteks 
global. Setelah menyebutkan definisi di atas, tim edukasi menjelaskan beberapa kata kunci untuk 
mempermudah mahasiswa memahami hubungan internasional.  

Pertama, hubungan internasiohal adalah studi tentang Negara dan Aktor Non-Negara. Ilmu 
Hubungan Internasional fokus pada bagaimana negara-negara berinteraksi satu sama lain, tetapi juga 
memperhatikan peran aktor non-negara seperti organisasi internasional (misalnya PBB), perusahaan 
multinasional, organisasi non-pemerintah (NGO), dan kelompok-kelompok lain yang berpengaruh di 
tingkat global. Kedua, adanya adanya interaksi di panggung politik global. Ilmu ini mempelajari 
berbagai bentuk interaksi antar negara dan aktor non-negara, termasuk diplomasi, perdagangan, 
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perjanjian internasional, aliansi militer, dan bentuk kerja sama atau konflik lainnya. Ketiga, untuk 
menjelaskannya, hubungan internasional menggunakan pendekatan multidisipliner dengan 
memadukan konsep dan teori dari berbagai disiplin ilmu seperti ilmu politik, ekonomi, hukum 
internasional, sosiologi, sejarah, dan bahkan psikologi. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman 
yang lebih menyeluruh tentang isu-isu global yang kompleks. 

Keempat, cabang ilmu ini mencakup berbagai isu penting seperti perdamaian dan keamanan 
internasional, hak asasi manusia, pembangunan ekonomi, lingkungan, migrasi, dan globalisasi. Ini 
membantu menjelaskan bagaimana masalah-masalah ini diatur dan direspon di tingkat internasional. 
Kelima, berbagai teori dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena dalam hubungan internasional, 
seperti realisme (yang menekankan pentingnya kekuatan dan kepentingan nasional), liberalisme (yang 
fokus pada kerja sama dan institusi internasional), dan konstruktivisme (yang menyoroti peran norma, 
identitas, dan budaya dalam hubungan internasional). Keenam, ilmu ini menjelaskan mengenai 
dinamika kekuatan dan pengaruh antar negara. Ilmu Hubungan Internasional juga mempelajari 
bagaimana kekuatan dan pengaruh didistribusikan di antara negara-negara, bagaimana aliansi 
terbentuk, dan bagaimana kekuasaan dapat digunakan baik untuk menciptakan perdamaian atau 
memicu konflik. 
 
Aktor dan Bentuk Interaksi dalam Hubungan Internasional  

Agar dapat menjelaskan aktor dan bentuk interaksi dalam hubungan internasional, pemateri 
memaparkan setidaknya ada tiga hal yang mendasari yakni adanya kepentingan yang akan dicapai atau 
yang biasa dikenal dengan national interest, kedua kekuatan yang dimiliki oleh negara-negara dalam 
menjalin hubungan dengan negara lain, dan yang ketiga yakni upaya perimbangan kekuatan antara 
negara berkembang dengan negara-negara maju. kepentingan nasional adalah konsep fundamental 
dalam hubungan internasional yang merujuk pada tujuan dan aspirasi yang dianggap penting oleh 
suatu negara untuk mempertahankan kelangsungan hidup, keamanan, kemakmuran, dan 
kesejahteraan warganya. Kepentingan nasional sering menjadi dasar bagi negara dalam merumuskan 
kebijakan luar negeri dan mengambil keputusan di arena internasional. Kepentingan nasional ini 
meliputi beberapa aspek seperti keamanan nasional, kesejahteraan ekonomi, stabilitas politik, 
kedaulatan negara, identitas dan budaya nasional, dan hak asasi manusia.  

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi Kepada Mahasiswa Baru 

 
Dalam konteks hubungan internasional, power atau kekuatan adalah kemampuan suatu 

negara atau aktor non-negara untuk mempengaruhi, mengendalikan, atau mengarahkan tindakan 
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negara lain atau aktor lain di panggung global untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Kekuatan ini 
dapat bersifat militer, ekonomi, diplomatik, budaya, atau ideologis. Kekuatan ini juga dilandasi oleh 
beberapa unsur yakni kekuatan militer, kekuatan ekonomi, kekuatan diplomatik, dan ideologi. 
Sementara balance of power atau keseimbangan kekuatan adalah konsep dalam hubungan 
internasional yang merujuk pada distribusi kekuatan di antara negara-negara atau aliansi yang ada, 
dengan tujuan untuk mencegah dominasi oleh satu negara atau koalisi tertentu (Darmawan, 2017). 
Prinsip dasar dari keseimbangan kekuatan adalah bahwa stabilitas internasional lebih mudah 
dipertahankan ketika kekuatan militer, ekonomi, dan politik terdistribusi secara relatif seimbang di 
antara negara-negara besar.  

Berdasarkan pemaparan ketiga poin di atas, pemateri menekankan ada tiga interaksi utama 
dalam memahami hubungan internasional yakni kerja sama, konflik, dan kompetisi. Sebagai contoh 
pola interaksi kerja sama yakni kerja sama negara-negara di ASEAN dengan China seperti proyek Kereta 
Cepata Jakarta – Bandung, Pembangunan proyek antara China dengan Laos di perbatasan Boten, dan 
kerja sama lain yang diusung oleh China (Alfi et al., 2023). Kerjasama tersebut untuk mendominasi 
negara-negara di ASEAN dengan menggunakan perspektif image building, new security concept, rising 
power, comprehensive establishment, dan engagement (Alunaza, 2021). Sebagai contoh dari ineraksi 
kerja sama yang juga masuk ke dalam kategori kompetetisi dan konflik adalah sikap ASEAN terkait 
dominasi AS di Sengketa Laut China Selatan (Shafitri et al., 2024). Kepentingan AS dalam konflik Laut 
China Selatan (Bidara et al., 2018). Lalu, diplomasi koersif Tiongkok terhadap Taiwan dalam sengketa 
Laut China Selatan (Suharman, 2019). Serta, strategi engagement China terhadap Selandia Baru dan 
Australia melalui kerja sama trilateral di Kawasan Asia Pasifik (Alunaza & Musfiroh, 2020). Melalui 
penjelasan tersebut, pemateri edukasi menekankan bahwa aktor dalam memahami hubungan 
internasional tidak hanya negara, tetapi juga aktor non-negara. Aktor non-negara hadir dengan alas 
an aktor negara tidak bisa memaksimalkan pencapaian kepentingan nasional, sehingga butuh 
dukungan dari aktor non-negara seperti masyarakat sipil, pelaku bisnis, dan media. Contoh konflik lain 
yang dapat dipahami mahasiswa adalah konflik berkepanjangan antara Israel dan Palestina, konflik 
Rusia dan Ukraina, dan konflik antara AS dengan China (Tiara & Mas’udi, 2023).  
 
Dua Isu Besar dalam Ilmu Hubungan Internasional    

Pemateri edukasi menjelaskan ada dua isu besar dalam hubungan internasional yakni isu high 
politics dan isu low politics. High politics adalah istilah dalam hubungan internasional yang merujuk 
pada isu-isu yang berkaitan dengan keamanan nasional, kelangsungan hidup negara, dan kekuasaan 
politik. Isu-isu ini dianggap sebagai prioritas utama dalam kebijakan luar negeri karena menyangkut 
eksistensi dan integritas negara, serta kemampuan negara untuk mempertahankan kedaulatan dan 
melindungi warganya dari ancaman eksternal. Isu ini oleh tim edukasi ditekankan dengan beberapa 
ciri dan contoh. Seperti keamanan nasional dan pertahanan, misalnya kebijakan nuklir. Isu kedaulatan 
negara seperti isu konflik perbatasan. Krisis internasional dan konflik bersenjata seperti konflik di 
Timur Tengah (Najib, 2022). Dalam kerangka hubungan internasional, high politics dianggap sebagai 
prioritas utama karena berkaitan langsung dengan keselamatan, keamanan, dan keberadaan negara. 
Keputusan yang diambil dalam domain ini sering kali berdampak signifikan, baik di tingkat nasional 
maupun global, dan dapat menentukan arah kebijakan luar negeri suatu negara. 

Sementara, satu isu yang lain adalah isu low politics. Low politics adalah istilah dalam 
hubungan internasional yang merujuk pada isu-isu yang dianggap kurang mendesak dibandingkan 
dengan isu-isu high politics. Meskipun penting, isu-isu low politics tidak langsung berkaitan dengan 
eksistensi atau keamanan nasional negara. Sebaliknya, mereka sering berkisar pada aspek kehidupan 
sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berpengaruh pada kesejahteraan dan kualitas hidup, tetapi tidak 
langsung mengancam kedaulatan atau integritas negara. Contohnya seperti ekonomi dan 
perdagangan, lingkungan dan perubahan iklim, Kesehatan global dan diplomasi vaksin, isu migrasi dan 
perdagangan manusia, serta isu gastrodiplomasi. Meskipun isu-isu low politics mungkin tidak langsung 
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terkait dengan ancaman eksistensial, mereka sangat penting untuk kesejahteraan dan perkembangan 
masyarakat global. Isu-isu ini sering kali mempengaruhi kehidupan sehari-hari warga negara dan dapat 
berkontribusi pada stabilitas sosial dan ekonomi jika ditangani dengan baik. Selain itu, banyak isu low 
politics berpotensi menimbulkan ketegangan atau konflik jika tidak dikelola dengan tepat, sehingga 
tetap menjadi area perhatian penting dalam diplomasi dan kebijakan internasional. 

Tim edukasi juga memberikan contoh lain dari isu high dan low politics. Misalnya, isu seperti 
diplomasi vaksin yang merupakan tindak lanjut dari isu ancaman penyakit yang membahayakan 
manusia juga bisa berdampak secara langsung dan tidak langsung bagi keamanan negara (Hidayat et 
al., 2022). Ancaman penyakit ini adalah irisan dari isu keamanan manusia yang membutuhkan adanya 
respons cepat dan kebijakan yang mampu memitigasi dampak dari pandemi global bagi semua negara. 
Ancaman penyakit ini juga berdampak terhadap aktivitas perdagangan internasional di perbatasan. 
Seperti penutupan Pos Lintas Batas Negara dan pengecualian ekspor impor dalam kondisi darurat 
(Alunaza, 2024a). Adapun contoh lain dari isu high politics adalah terorisme internasional, kejahatan 
siber yang semakin hari semakin marak terjadi di dunia. Peluang mahasiswa dalam mempelajari isu 
hubungan internasional adalah terbukanya akses bacaan dan isu yang sangat melimpah sehingga 
mahasiswa dapat memilih isu mana yang ingin mereka kuasai. Akan tetapi, tantangan terbesar dalam 
mempelajari dinamika hubungan internasional adalah kendala bahasa dan teori yang berkembang 
begitu lambat yang berbanding terbalik dengan fenomena yang berubah begitu cepat.  

Tim edukasi menutup edukasi dengan memberikan motivasi terkait tiga kemampuan yang 
harus dikuasai oleh mahasiswa baru hubungan internasional, yakni menulis, public speaking, dan 
bahasa asing. Menguasai keterampilan seperti menulis, public speaking, dan bahasa asing sangat 
penting bagi mahasiswa karena keterampilan ini memberikan keuntungan signifikan dalam 
pendidikan, karier, dan kehidupan sehari-hari (Faizin et al., 2023). Keterampilan menulis, public 
speaking, dan bahasa asing merupakan aset yang sangat berharga bagi mahasiswa. Mereka tidak 
hanya mendukung pencapaian akademik tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif di pasar kerja 
global dan mempermudah interaksi dalam konteks internasional. Menguasai keterampilan ini 
membantu mahasiswa dalam membangun karier yang sukses, berkontribusi secara efektif dalam 
masyarakat, dan memanfaatkan berbagai peluang global. Dengan ketiga kemampuan tersebut, 
mahasiswa bisa mewujudkan mimpi keliling dunia tanpa membayar uang sepeser pun. 

Pada sesi tanya jawab, mahasiswa mempertanyakan aspek dari keilmuan hubungan 
internasional yang sangat pantas untuk dipelajari lebih jauh dan memberikan dampak bagi masyarakat 
luas. Pada bagian ini, pemateri edukasi memberikan jawaban yakni harapan mahasiswa baru dari Prodi 
Hubungan Internasional mampu mempelajari isu migrasi lebih dalam karena isu ini memberikan 
dampak yang signifikan bagi lingkungan sekitar khususnya pekerja migran yang berasal dari Indonesia. 
Apalagi secara geografis, kampus yang ada di regional kalimantan dekat dan bersinggungan langsung 
dengan perbatasan antara Indonesia dan Malaysia. Sehingga, harapannya mahasiswa mampu 
memberikan edukasi yang lebih banyak dan masif kepada masyarakat dengan memanfaatkan media 
sosial yang ada. 
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